BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perekonomian Indonesia, sektor pertanianraetadisional
dikenal sebagai sektor penting karena berperamaatdan sebagai sumber
utama pangan dan pertumbuhan ekonomi. Perananr sektdi Indonesia
masih dapat ditingkatkan lagi apabila dikelola dendoaik, mengingat
semakin langkanya atau menurunnya mutu sumberalayg seperti minyak
bumi/petrokimia dan air serta lingkungan secarabalo sementara di
Indonesia sumber-sumber ini belum tergarap secptimal. Dalam masa
yang akan datang sektor ini akan terus menjadpsgidnting dalam upaya
pengentasan kemiskinan, memperbesar kesempataa, Kegnhingkatan
pendapatan nasional dan penerimaan ekspor segaréersebagai produsen
bahan baku untuk meningkatkan nilai tambah di sektiustri dan jasa.

Pada sektor pertanian, subsektor perkebunan dikeragetap
memainkan peran penting melalui kontribusinya daRBB, penerimaan
ekspor, penyediaan lapangan kerja, pengurangan skiran, dan
pembangunan wilayah di luar Jawa. Sub-sektor peria@b sebagai bagian
integral dari sektor pertanian, memiliki ciri-ceebagai berikut: (i) ditinjau
dari cakupan komoditasnya, meliputi sekitar 145isjetanaman berupa
tanaman tahunan dan tanaman semusim, sehingganpesggannya akan

dapat menjangkau berbagai tipe sumber daya; (iinjai dari hasil



produksinya, merupakan bahan baku industri atapoekssehingga pada
dasarnya telah melekat adanya kebutuhan keterkiegigiatan usaha dengan
berbagai sektor dan sub-sektor lainnya; dan (ifiinjdu dari pengusahaanya,
sekitar 85% merupakan usaha perkebunan rakyat tgasgbar di berbagai
daerah.

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebyaag
mempunyai peran penting bagi subsektor perkebuméenurut Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departengtann 2007
,Pengembangan kelapa sawit antara lain memberia@iadélam peningkatan
pendapatan petani dan masyarakat (pendapatan gelapa sawit pada 2010
diproyeksikan sekitar USD 2.000-2.500,-/KK/tahumi deekitar USD 1.246-
1.650,-/KK/tahun di tahun 2005); produksi yang naeinppahan baku industri
pengolahan yang menciptakan nilai tambah di dalegem dan untuk ekspor
sebagai penghasil devisa (produksi tahun 2000 aelfegita ton meningkat
menjadi sekitar 12,45 juta ton pada tahun 2005spek CPO yang
menghasilkan devisa (volume ekspor tahun 2000 aelde$ juta ton senilai
USD 1,09 juta meningkat menjadi 10,37 juta tonlsemSD 3,76 juta pada
tahun 2005); di tahun 2005 telah menyediakan keatanpkerja bagi lebih
dari 2,8 juta tenaga kerja di berbagai sub sistam menjadi sekitar 4 juta
tenaga kerja pada tahun 2010.

Dari sisi upaya pelestarian lingkungan hidup, tamarkelapa sawit
yang merupakan tanaman tahunan berbentuk pobh@e ¢rops) dapat

berperan dalam penyerapan efek gas rumah kacatis€@ dan mampu



menghasilkan O2 atau jasa lingkungan lainnya segmnservasbiodiversity
atau eko-wisata. Selain itu tanaman kelapa sagit juenjadi sumber pangan
dan gizi utama menu penduduk dalam negeri, sehikgtgngkaannya di
pasar domestik berpengaruh sangat nyata dalamrpeakgan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat. Namun, pengembangan aandam agribisnis
kelapa sawit akan dapat memberikan sebesar-besaanyfaat di atas apabila
para pelaku agribisnis kelapa sawit, perbankan,bdéga penelitian dan
pengembangan serta sarana dan prasarana ekonamyalableh berbagai
instansi terkait memberikan dukungan dan peraringeti

Kecamatan Jalancagak merupakan salah satu wilagaly wkan
menjadi tempat pengembangan tanaman kelapa sawitlep@s dari
keuntungan ekonomi yang akan dinikmati dari hasihgembangan, pada
prinsipnya usaha peningkatan produksi komoditakgibeman dalam hal ini
kelapa sawit harus berdasar pada kesesuaian ladn@ memperhatikan
karakteristik lahan wilayah yang akan dijadikan pain pengembangan.
Kesesuaian antara karakteristik lahan yang adaudiuswilayah dengan
persyaratan tumbuh tanaman dapat memberikan gambeméang potensi
yang ada pada lahan tersebut. Evaluasi kesesulhan pada dasarnya
adalah untuk menentukan jenis tanaman yang sesujad katakteristik
lahan yang ada dan sesuai dengan persyaratan tutabaman tersebut
sehingga diharapkan dapat memberikan produksi yeakgimal.

Berdasarkan penggunaan lahan wilayah penelitiabagien besar

lahannya digunakan untuk perkebunan, yaitu berwgrepunan teh. Luas



lahan Kecamatan Jalancagak yaitu 5.396,52 Ha yahgdi atas perkebunan

seluas 2.875,30 Ha atau sekitar 53,28 %, pemuksearas 419,35 Ha atau

sekitar 7,77 %, tegalan atau ladang seluas 1.16%08tau sekitar 21,59 %,

hutan seluas 149,10 Ha atau sekitar 2,76 %, samgasii seluas 271,28 Ha

atau sekitar 5,03 %, sawah tadah hujan seluas 8®&stau sekitar 7,52 %,

semak belukar seluas 62,38 Ha atau sekitar 1,16e#f@ngkan ranca seluas

9,94 Ha atau sekitar 0,18 % dan tanah kosong s88&3 Ha atau sekitar

0,71 % digunakan untuk lahan cadangan sebagai |@e@mgembangan

perkebunan kelapa sawit dan ada juga sebagian akguonoleh penduduk

sebagai

kebun nanas.

Lebih

Jalancagak dapat dilihat pada Tabel 1.1.

jelasnya penggunaann ldfecamatan

Tabel 1.1
Penggunaan Lahan Kecamatan Jalancagak
Sawah

No A Tegalan SRS Sawah Tadah | Pemukiman | Perkebunan |Hutan TETER Ranca LU (%)

Desa Belukar Irigasi Hujan Kosong (Ha)
1 [Curug - 229,50 92,00 388,70 - | 71020 13,16

rendeng
2 ISarireja 1,54 11,09| 4,25 29,95 713,60 18,43 L 78,96 | 14,43
3 |Kumpay 278,80| 6,20 47,52 34,06 415,70 6,0  6/7795,26 | 14,74
4 [Tambakan 48,82 52,46 229,20 514 1,85 3B7/46,25
5 alancagak . 23,06 66,76 81,20 103,70 578,10 P 757 860,48 | 15,95
6 [Bunihayu | 794,00 21,63 47,88 36,19 64,27 391,5)1{"(?' 1,22 - 1.505 | 27,90
7 L"’;”ng‘k 90,69 | 11,49 | 96,73| 6,83 42,91 158,50 1,82  408/48,57

Jumlah  [1.165.03| 6238 | 271,28 | 40558 | 41935 | 2.87530 1{‘3' 3857 | 9,94 |5.396,52| 100

% 2159 | 1,16 | 503 | 752 7,77 5328 | 276 | 071 | 018 | 100

Sumber : Monografi Kecamatan dan Hasil Penelitian (2010)

Dari data di atas, dapat terlihat bahwa lahan yadey di Kecamatan

Jalancagak sebagian besar ditutupi oleh lahan Ipenke yaitu sebesar

2.875,30 Ha atau sekitar 53,28 %. Jelas sekali dapengembangan



perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Jalancagakesar kemungkinan
akan mengkonversi perkebunan teh yang ada daerah in

Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan Air (2003camatan
Jalancagak memiliki rata-rata curah hujan tahun&6735 mm/thn, dengan
bulan basah pada bulan Oktober sampai dengan Mangkan bulan kering
terjadi pada bulan Juli sampai dengan Septembeingggh berdasarkan
klasifikasi Schmidt — Ferguson daerah ini termakeétalam iklim B dengan
sifat Basah. Sedangkan menurut klasifikasi Oldemi@mngan menggunakan
subdivisi bulan basah, bulan kering yang berurusanta masa tanam,
Kecamatan Jalancagak berada pada zona B2 yang bmémabasah 9 - 10
bulan berturut-turut. Bulan kering yang berjumlah 2 dengan masa tanam 9
- 10 bulan, Penanaman tanaman dapat diusahakanjaggpdaahun melalui
perencanaan yang teliMaka dalam pengembangan perkebunan kelapa sawit
maka harus dilakukan evaluasi lahan terlebih damlsupaya hasil yang
diperoleh dari pengembangan tersebut dapat meiggragiroduk yang lebih
baik.

Kondisi morfologi Kecamatan Jalancagak merupakaneraia
perbukitan dengan kemiringan berkisar ddsd@mpai 45 panjang lereng dari
50 m sampai > 200 m. Kemudian apabila dilihat datinggian wilayah,
Kecamatan Jalancagak memiliki ketinggian 450 — 10dpl. Semakin
panjang lereng dan kemiringan lereng maka kerusd&arpenghancuran atau

berlangsungnya erosi akan lebih besar. Dimana sarpakjang lereng pada



tanah akan semakin besar pula kecepatan alirah pégrmukaannya sehingga
pengikisan terhadap bagian-bagian tanah makin besar

Berdasarkan Peta Geologi Lembar Bandung 9/XIllIka)es1:100.000
daerah penelitian ini memiliki batuan formasi (QkBsil gunung api muda
lava yaitu menunjukan kekar lempeng dan kekar ti&ugunannya basal dan
sebagian telah terpropilitisasikan. Formasi (Qyagilhgunung api muda tak
teruraikan, terdiri dari pasir tufaan, lapili, bsgklava, aglomerat, batuan ini
membentuk daratan-daratan kecil atau bagian-bagita dan bukit-bukit
rendah yang tertutup oleh tanah yang berwarna bbukaning kemereh-
merahan. Formasi (Qyt) tufa berbatu apung, tedhri pasir tufaan, lapili,
bom-bom, lava berongga dan kepingan-kepingan anbdesial padat yang
bersudut dengan banyak bongkah-bongkah dan pegatahan batu apung.
Formasi (Qob) hasil gunung api lebih tua terdini daeksi, lahar dan pasir
tufa berlapis-lapis dengan kemiringan yang kecodrnfasi (Qa) alluvium
terdiri dari lempung, lanau, pasir, kerikil, tenma endapan sungai sekarang.

Sebagian besar jenis tanah yang terdapat di Keeamitlancagak
adalah berjenis Andisol atau asosiasi andisol dars jtanah asosiasi Entisol
oleh USDA Soil Taxonomy dalam Hardjowigeno (200@ndBPN Kabupaten
Subang (2003)

Berdasarkan data monografi 2009 jumlah keselurupanduduk
Kecamatan Jalancagak yaitu 38.269 jiwa yang teddin laki-laki berjumlah
19.606 jiwa atau sekitar 51,23 % dan perempuan6B8jva atau sekitar

48,77 %.



Komposisi penduduk berdasarkan mata pencaharidragierpada

sektor pertanian 11.853 orang atau sekitar 30,97p&tambangan 87 orang

atau sekitar 0,23 %, industri 396 orang atau seMlif@3 %, konstruksi 202

orang atau sekitar 0,53 %, perdagangan, hotel estoran 785 orang atau

sekitar 2,05 %, angkutan umum 659 orang atau seki&® %, lembaga

keuangan 9 orang atau sekitar 0,02 %, jasa 2.9itgartau sekitar 7,77 %,

dan lainnya 21.303 orang atau sekitar 55,67 % dilsstakan sebagai pelajar

dan pensiunan atau belum memiliki pekerjaan.

Untuk lebih jelasnya komposisi penduduk Kecamatafantagak

berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat padal Tébdibawah ini:

Tabel 1.2

Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Jenis Mata Pencaharian
Nama
Jumlah | (%)
Desa ; , : - Lembaga | Jasa- n
PertanianPertambangz (Industri [Konstruksi |Perdagangan Angkutan keuangan | Jasa Lainnya

Curug 2.041 12 55 1 128 96 1 487 3.484 6.305 16,4
Rendeng
Sarireja 933 6 27 0 63 115 1 23D 1.709 3.093 8,08
Kumpay 1.227 6 30 40 71 53 3 266 1.906 3.602 941
Tambakan 1.712 11 51 125 120 90 1 454 3.252 58152 1
Jalancagak 2.167 28 113 33 152 113 1 5[75 4117 97.p9,0
Bunihayu 2.024 12 68 2 129 97 1 490 3.513 6.3B6 5 16,
Tambak 1.749 12 52 1 122 95 1 464 3320 5818 152
mekar

Jumlah 11.853 87 396 202 785 659 9 2.975| 21.303 | 38.269 (100

% 0,23 1,03 0,53 2,05 1,72 0,02 7,77 | 55,67 100

Sumber : Monografi Kecamatan dan Hasil Penelitian (2010)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rasepengah dari

penduduk Kecamatan Jalancagak bermata pencahalmyas petani, dan

pada umumnya mereka bekerja sebagai petani tehggghiapabila terjadi

konversi perkebunan teh menjadi perkebunan kelapat,smaka mereka



harus memiliki keahlian dan keterampilan dalam nedérlg perkebunan
kelapa sawit. Akan tetapi, tidak semua petani kanadijadikan pekerja
dalam perkebunan kelapa sawit, dan hanya bebeagpaang telah memiliki
keterampilan dalam mengolah perkebunan kelapa.sawit

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, makalipaettarik untuk
melakukan penelitian dengan juduPénilaian Tingkat Perkembangan
Tanaman Kelapa Sawit Pada Lahan Hasil Konversi di Brkebunan

Tambaksari Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanaslialan guna
membatasi kajian penelitian, maka penulis membuwatirpusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah tingkat kesesuaian lahan bagi tan&®i@pa sawit di
Perkebunan Tambaksari Kecamatan Jalancagak Kabupabang?

2. Bagaimanakah upaya perbaikan faktor pembatas pleutian kelapa
sawit di Perkebunan Tambaksari Kecamatan Jalanc&gdiupaten
Subang?

3. Bagaimanakah tingkat perkembangan tanaman kelapia $sia 1 dan
2,5 tahun di Perkebunan Tambaksari Kecamatan jakd<abupaten

Subang?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitisinadalah sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah tingkat kesesuaian lahan bagi tan&®slapa sawit di
Perkebunan Tambaksari Kecamatan Jalancagak Kabupabang?

2. Bagaimanakah upaya perbaikan faktor pembatas peutem kelapa
sawit di Perkebunan Tambaksari Kecamatan Jalanc&gdiupaten
Subang?

3. Bagaimanakah tingkat perkembangan tanaman kelapia $sia 1 dan
2,5 tahun di Perkebunan Tambaksari Kecamatan djakd<abupaten

Subang?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalapat memberikan
masukan kepada semua pihak yang berhubungan derezagembangan
perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Jalancagakpg&éaén Subang untuk
memecahkan permasalahan tersebut demi perbaikankelastariannya.
Selain itu penelitian ini diharapkan bermanfaat:

1. Secara Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan adapnemberikan
sumbangan pemikiran dan pengembangan ilmu pengetathususnya

ilmu Geografi.
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2. Secara Praktis

Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diplean dapat berguna

antara lain sebagai berikut:

a. Memberikan informasi dan memperkaya pengetahuangemen
evaluasi kesesuaian lahan tanaman kelapa sawit pegulis
khususnya dan bagi para pembaca umumnya;

b. Memberikan sumbangan kepada pemerintah atau inssabagali
dasar pertimbangan bagi pengambilan keputusan ela@jakan dalam
pengelolaan lahan secara bijak;

c. Sebagai bahan pengayaan dalam pembelajaran Gepgoaipokok
bahasan sumberdaya alam dan pemanfaatan sumbeatiayadi
Indonesia sehingga dapat meningkatkan minat siswwdap mata

pelajaran Geografi.

E. Definisi Operasional

Penelitian ini  mengambil judul yaitu “Penilaian = Gkat
Perkembangan Tanaman Kelapa Sawit Pada Lahan HasiVersi di
Perkebunan Tambaksari Kecamatan Jalancagak Kabufateng” penulis
ingin menjelaskan beberapa istilah mengenai judnl permasalahan dalam
penelitian ini untuk menjaga agar tidak keluar d&atasan-batasan
permasalahan. Untuk itu maka akan diuraikan defoperasional sebagai

berikut :
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1. Karakteristik Lahan
Karakteristik lahan adalah suatu sifat lahan yaagatl diukur atau
diestimasi. Karakteristik lahan yang digunakan whalpenelitian ini
meliputi Iklim ( temperatur rata-rata tahunan, jamlbulan kering dan
curah hujan,), Tanah ( Drainase tanah, teksturtakedalaman solum,
tingkat keasaman tanah (pH), KTK liat, C-Organik dalinitas), Serta
topografi (kemiringan lereng, tingkat bahaya erdsifuan permukaan,

dan singkapan batuan).

2. Klasifikasi Kesesuaian Lahan

Proses klasifikasi kesesuaian lahan adalah peaaksidan
pengelompokkan suatu wilayah menjadi bagian-batphan menurut
tingkat kecocokannya apabila akan dipergunakankumiaksud tertentu.
Dalam penelitian ini, sistem klasifikasi yang digkan adalah sistem
kelas kesesuaian laharigss) yang terdiri atas Kelas S1 : Sangat Sesuai
(Highly Suitable), Kelas 5: Cukup SesuaiModerately Suitable), Kelas
Sz ¢ Sesuai MarginalMarginally Suitable), Kelas N : Tidak Sesuginot

Suitable).

3. Evaluasi Kesesuaian Lahan
Evaluasi lahan adalah suatu proses penilaian sumiga lahan
untuk tujuantertentu dengan menggunakan suatu pendekatan atau c
yang sudah teruji. Sedangkan Kesesuaian lahanhatiiadgkat kecocokan
sebidang lahan untuk penggunaan tertentu. Keseslaan tersebut

dapat dinilai untuk kondisi saat ini (kesesuaidrataaktual) atau setelah
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diadakan perbaikan (kesesuaian lapatensial). Dari data karaktiristik
lahan yang telah diperoleh kemudian ditentukan klaihgkesesuaian
lahannya dengan menggunakan tekmiatching yaitu dengan cara
membandingkan antara karakteristik lahan di PerkabuTambaksari

dengan persyaratan tumbuh tanaman kelapa sawit.

Faktor Pembatas Lahan

Faktor pembatas yaitu faktor yang dapat mengurdmgkat
pertumbuhan yang berpengaruh terhadap hasil propaiia panggunaan
lahan tertentu. Faktor pembatas tersebut dapatpaerBuhu (t)
Ketersediaan air (w), Keadaan perakaran (r), Ketkaan hara (n),
Toksisitas (x), Terrain (s). faktor pembatas diketasetelah dilakukan

analisa tingkat kesesuaian lahan.

Tingkat Perkembangan Tanaman

Tingkat perkembangan tanaman merupakan suatu amg ylapat
dilihat dari tanaman apakah tanaman itu tumbuhnegtiatau tidak,
penilaian tingkat perkembangan dilakukan untuk retatwui sejauh
mana pertumbuhan tanaman dalam hal ini kelapa ,spadta kondisi
lahan yang terdapat di Perkebunan Tambaksari. Réearpertumbuhan
yang digunakan yaitu tinggi tanaman, kondisi dawmiah pelepah,
panjang pelepah, jumlah anak daun, panjang anak)daumlah bunga

serta jumlah tandan buah.



